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Abstrak:

Penelitian ini dilatarbelakangi masih rendahnya Pemecahan Masalah peserta didik kelas IV
SD Inpres Oeba 2 pada mata pelajaran IPAS, dari hasil obervasi pra siklus guru sejauh ini
sudah berupaya untuk menggunakan model dan strategi untuk melaksanakan capaian
pembelajaran tetapi masih banyak yang belum mencapai KKM 70 dikarenakan peserta didik
didalam kelas memiliki tingkat pemahaman yang bervariasi dalam memahami IPAS. Untuk
mengatasi permaslahan tersebut dilakukan Penelitian Tindakan Kelas yang bertujuan untuk
meningkatkan Pemecahan Masalah peserta didik pada mata pelajaran IPAS, Topik A aku
dan kebutuhanku di kelas IV melalui penerapan model pembelajaran Problem Based
Instruction. Dalam penelitian, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dan teknik
analisis data menggunakan lembar observasi, postest dan angket. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pada hasil tes siklus satu rata-rata perolehan nilai peserta didik ialah
55,66%. Pada siklus dua nilai rata-rata 87,91%. Hal ini kriterianya mencapai ketuntasan yang
sangat baik yang sudah mencapai indikator keberhasilan nilai rata-rata diatas KKM 70 > 85%
dari jumlah 24 peserta didik. Dapat ditarik simpulan bahwa penerapan model pembelajaran
Problem Based Instruction dapat meningkatkan pemecahan masalah peserta didik pada
Topik A Aku dan kebutuhanku kelas IV SD Inpres Oeba 2 Tahun ajaran 2023/2024.

Abstract:

This research is motivated by the low level of Problem Solving for class IV students at SD
Inpres Oeba 2 in the science and science subject. From the results of pre-cycle observations,
teachers have so far attempted to use models and strategies to implement learning
outcomes, but there are still many who have not reached the KKM 70 because the students
In the class there are varying levels of understanding in understanding science. To overcome
this problem, Classroom Action Research was carried out which aims to improve students’
problem solving in science and technology subjects, Topic A and my needs in class IV
through the application of the Problem Based Instruction learning model. In the research,
researchers used data collection techniques and data analysis techniques using observation
sheets, posttests and questionnaires. The research results showed that in the first cycle test
results the average score obtained by students was 55.66%. In cycle two the average value
was 87.91%. This is the criterion for achieving very good completeness which has achieved
success indicators with an average score above the KKM 70 > 85% of the total of 24
students. It can be concluded that the application of the Problem Based Instruction learning
model can improve students' problem solving on Topic A Me and my needs for class IV SD
Inpres Oeba 2 for the 2023/2024 academic year.

This is an open access article
under the CC-BY-SA license

A. PENDAHULUAN

Kemampuan pemecahan masalah merupakan proses berpikir dan merupakan suatu hal yang biasa
dilakukan manusia karena dalam kehidupan pasti bertemu dengan masalah. Pemecahan masalah adalah
proses berpikir yang dapat menimbulkan menganalisis dan memahami masalah dengan menggunakan
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penafsiran dan penalaran untuk memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi serta mampu
mengevaluasi dan merefleksikanya (Anugraheni 2019). Kemampuan pemecahan masalah ditunjukkan
dalam proses belajar siswa. Dengan melatih memberikan solusi untuk menyelesaikan masalah dalam
pembelajaran, siswa dapat berpikir dengan mengintegrasikan kemampuan dalam diri siswa untuk
mengatur hal-hal yang berkaitan dengan masalah. Ketika siswa telah berlatih untuk menyelesaikan
masalah, siswa dapat mengumpulkan informasi yang valid, manganalisis masalah dengan mencari solusi
atas permasalahan tersebut.

Berdasarkan hasil observasi dengan guru kelas mata pelajaran IPAS, terdapat beberapa
permasalahan yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran di
antaranya peserta didik tidak fokus mendengarkan materi yang diberikan oleh guru , kurangnya kerja
sama antar kelompok karena saling menggangu satu sama lain. Disisi lain di temukan pada saat guru
memberikan soal yang berkaitan dengan wacana atau permasalahan siswa kesulitan dalam memecahkan
masalah yang ada pada wacana. Hal ini terdampak pada hasil belajar sehingga nilai KKM di bawa standar.
Hal ini di sebabkan karena model pembelajaran yang di gunakan guru masih konversional, sehingga guru
harus melakukan berbagai inovasi pada proses pembelajaran IPAS agar semua nilai peserta didik
mencapai batas KKM yang di temukan oleh sekolah. Dalam proses pembelajaran berlangsung, guru
sudah berupaya menggunakan model dan strategi untuk melakukan pencapaian pembelajaran akan
tetapi belum maksimal dikarenakan peserta didik di dalam kelas memiliki tingkat pemahaman yang
bervariasi dalam memahami materi, ada beberapa masalah yang timbul pada beserta didik mengenai
hasil belajar. Pada kenyatanya peserta didik yang belum mampu menangkap atau mengerti materi yang
di sampaikan oleh guru. Hal itu di buktikan ketika peserta didik diberikan kesempatan untuk menjawab
pertanyaan yang di berikan oleh guru, sedikit sekali yang bisa menjawab pertanyaan tersebut dan ketika
guru memberikan soal latihan terdapat beberapa peserta didik yang hanya tidur-tiduran. Cendrung
bermain sendiri dan tanpak kurang termotivasi dalam pembelajaran tersebut. Setelah hasil pekerjaan di
kumpulkan dan dikoreksi ternyara banyak peserta didik yang kesulitan dalam mengerjakan soal dan
masih banyak peserta didik yang mendapatkan nilai rendah

Adanya permasalahan tersebut maka peneliti berupaya mencari solusi dengan menerapkan model
pembelajaran Problem based instruction untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran IPAS topik A kelas IV dikarenakan Model pembelajaran Problem based instruction dapat
digunakan untuk memecahkan masalah bersama, dan dapat juga digunakan secara individual. Sehingga
dibutuhkan model pembelajaran yang bersifat konstruktivisme yang diyakini dapat mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah karena siswa menggunakan model pembelajaran ini untuk secara aktif
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.

PBI merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan prinsip masalah sebagai awal dari
pemerolehan dan penggabungan pengetahuan baru (Al-Tabany, 2015). PBI memiliki sintaks yang terdiri
dari 5 langkah utama, yaitu mengorientasi siswa kepada masalah; mengorganisasi siswa untuk belajar;
membantu siswa melakukan penyelidikan mandiri dan kelompok; mengembangkan dan menyajikan hasil
karya dan memamerkannya; dan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
(Komalasari, 2014). Dalam pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) diharapkan
mampu memicu semangat peserta didik untuk belajar lebih baik dan mampu memanfaatkan pengetahuan
dalam memecahkan masalah yang di hadapi dalam kehidupan nyata, serta memiliki ketertarikan tersendiri
dalam mempelajari materi.

B. METODE PENELITIAN

Ada tiga aspek utama metodologi penelitian: pengambilan sampel, instrumen dan analisis data.

1.1. Subjek Penelitian
Dalam penelitian tindakan kelas ini yang menjadi subjek penelitian adalah seluruh peserta didik kelas
IV SD Inpres Oeba 2 kota Kupang tahun ajaran 2023/2024.

1.2.  Jenis dan Desain Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) model
Kemmis dan Mc Taggart terdiri dari empat komponen, yaitu: perencanaan(planning), tindakan (action),
pengamatan (observation), refleksi (reflection). Model yang peneliti gunakan yaitu kemmis dan Mc

369



Moruk, Y.A., Hasyda, S. Ahmad, R.A.R. (2024) Mimbar PGSD Flobamorata, Vol (No), Hal.x-y

Taggart dan penelitian dilakukan dalam dua siklus yang setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu :
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.

1.3.  Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 yang terbagi
atas beberapa siklus setiap siklus dilaksanakan selama dua kali pertemuan yang sesuai dengan
perubahan yang ingin dicapai. Untuk dapat mengetahui hasil belajar peserta didik kelas IV SD Inpres
Oeba 2 kota kupang. Secara umum kegiatan penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua tahap yaitu :
tahap pra tindakan dan tahap pelaksanaan tindakan.

1.4. Instrumen Penelitian

Intrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur dan mengumpulkan data agar pengumpulan
data dan pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik sehingga mudah diolah. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, lembar soal hasil belajar.

1.5. Teknik Analisis Data

Setelah dilakukan pengumpulan data dilakukannya analisis data, menurut Arikunto (2012), Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini data kualitatif dan kuantitatif adalah data tes hasil
belajar siswa. Data tes hasil belajar digunakan untuk mengukur hasil belajar dari aspek kognitif dengan
memenuhi kriteria hasil kemampuan pemecahan masalah berikut

Tabel 2.1 Kriteria Hasil Pemecahan Masalah

Nilai Presentase | Kriteria
86%-100% Sangat Baik
76%-85% Baik
60%-75% Cukup
55%-59% Kurang
< 54% Sangat Kurang

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian ini telah dilaksanakan dikelas IV SD Inpres Oeba 2 kupang, dengan model
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik. Model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) merupakan pendekatan
pembelajaran yang dapat meningkatkan percaya diri siswa dalam memecahkan masalah”. Penggunaan
model pembelajaran PBI diharapkan mampu meningkatkan kemampuan dan mengembangkan karakter
siswa. Berdasarkan data hasil penelitian yang diuraikan meliputi data hasil observasi aktivitas guru, hasil
observasi akttivitas peserta didik, angket respon peserta didik, dan hasil tes peserta didik dari siklus | dan
II, adalah sebagai berikut :

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan peserta didik pada siklus | dan Il mengalami
peningkatam, dapat dilihat pada tabel 3.1 dan tabel 3.2 berikut ini

Tabel 3.1 Peningkatan Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus | dan I
Siklus | Siklus 1l
Presentase 76% 88,5%

Tabel 3.2. Peningkatan Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus
Siklus | Siklus 1l
Presentase 74,5% 86,5%

Hasil observasi aktivitas guru siklus | 76% sedangkan hasil observasi aktivitas peserta didik 74,5%
dengan predikat cukup. Peningkatan terjadi pada siklus Il yakni pada observasi aktivitas guru mencapai
88,5% sedangkan observasi aktivitas peserta didik mencapai 86,5% dengan predikat baik. Hal ini sejalan
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dengan prinsip belajar yang menekankan pada aktivitas peserta didik yang dikemukakan oleh hasniyati
(2018) yakni prinsip pembelajaran seperti memberikan perhatian,motivasi,keaktifan,keterlibatan langsung,
pengulangan, tantangan dan perbedaan individu. Berdasarkan prinsip belajar yang dikemukakan
merupakan sebagai landasan dalam proses belajar untuk mencapai hasil dalam bentuk apapun.
Pemahaman yang menjadi inti prinsip belajar ini, bukan hanya melandasi kemampuan afektif tetapi
kognitif dan psikomotorik (keterampilan), bahkan dengan diperolehnya kemampuan afektif, kognitif dan
psikomotorik yang tinggi dapat memberi pengaruh terhadap kemampuan membaca dan menulis peserta
didik.

Hasil tes kemampuan mebaca peserta didik terjadi peningkatan pada siklus | dan |,
Peningkatannya dapat dilihat dalam tabel 3.3 berikut ini.

Tabel 3.3 Peningkatan Hasil Tes Kemampuan pemecahan masalah Peserta didik Siklus | dan Il
Siklus | Siklus Il
55,66% 87,91%

Dalam siklus | hasil tes peserta didik mencapai 55,66 % yang belum tuntas hal ini dikarenakan
proses pembelajaran masih berorientasi pada guru atau teacher centered. Peserta didik belum terlihat
aktif dalam kegiatan belajar dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI),
kerena masih banyak peserta didik yang belum terlihat dalam melakukan pengamatan dan masih di
temukan peserta didik yang kurang perhatian ketika guru atau temannya melakukan pengamatan
sehingga dalam proses pembelajaran kurang efektif dan efien. Sedangkan pada siklus Il hasil tes peserta
didik mencapai ketuntasan 100% dengan rata-rata 87,91%.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Sumaji. Dkk (2016) menunjukan pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa melalui model pembelajaran PBI menyatakan bahwa dalam model
Problem Based Instruction (PBI) memiliki banyak aktivitas yang dapat dilakukan siswa sehingga
kemampuan pemecahan masalah siswa dapat berkembang. Aktivitas-aktivitas tersebut adalah
mengidentifikasi, menganalisis, memecahkan masalah, dan berpikir logis sehingga menghasilkan
keputusan yang tepat.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan proses berpikir dan merupakan suatu hal yang biasa
dilakukan manusia karena dalam kehidupan pasti bertemu dengan masalah. Pemecahan masalah adalah
proses berpikir yang dapat menimbulkan menganalisis dan memahami masalah dengan menggunakan
penafsiran dan penalaran untuk memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi serta mampu
mengevaluasi dan merefleksikanya (Anugraheni 2019). Kemampuan pemecahan masalah ditunjukkan
dalam proses belajar siswa. Dengan melatih memberikan solusi untuk menyelesaikan masalah dalam
pembelajaran, siswa dapat berpikir dengan mengintegrasikan kemampuan dalam diri siswa untuk
mengatur hal-hal yang berkaitan dengan masalah.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) Secara benar dalam pembelajaran
ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik dari yang
kurang aktif menjadi aktif. Aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) Mengalami peningkatan dari siklus | sampai siklus II.
Presentase siklus | 76% dengan kategori baik sedangkan pada siklus Il mengalami peningkatan menjadi
88,5% dengan kategori sangat baik. Aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) mengalami peningkatan dari siklus | ke
siklus 1l. Siklus | memperoleh Presentase 74,5% dengan kategori cukup dan siklus II mengalami
peningkatan menjadi 86,5% dengan kategori sangat baik.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI) dengan materi IPAS topik A aku dan kebutuhanku pada peserta didik
kelas IV SD Inpres Oeba 2 kupang mengalami peningkatan dari siklus | sampai siklus Il. Pada siklus |
terdapat 14 siswa yang tidak tuntas dengan presentase ketidaktuntasan 58,3% dan yang tuntas berjumlah

371



Moruk, Y.A., Hasyda, S. Ahmad, R.A.R. (2024) Mimbar PGSD Flobamorata, Vol (No), Hal.x-y

10 orang dengan presentase ketuntasan 41,6%. Hasil belajar pada siklus II megalami peningkatan
jumlah peserta didik yang tuntas adalah 87,91%. tes hasil belajar mengalami peningkatan sesuai dengan
indikator keberhasilan.
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